ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Studi Kedudukan Qalb di dalam Belajar
Menurut al-Ghazali” ini ditulis oleh Ahmad Igbal Amarullah, NIM.
17201153440, dibimbing oleh Prof. Dr. H. Akhyak, M. Ag.
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Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh kegelisahan peneliti
melihat output peserta didik dari instansi pendidikan di Indonesia yang kian
kehilangan nilai dan moralitas di tengah arus modernitas perkembangan zaman.
Zaman yang serba maju tentu menuntut setiap intansi pendidikan untuk
melahirkan output yang berkualitas. Namun masih sering kita jumpai beberapa
fenomena di mana perilaku-perilaku menyimpang peserta didik yang masih
banyak menyalahi dalam ruang tata krama bermasyarakat. Penyebab dari
perilaku-perilaku menyimpang tersebut merupakan gambaran kecil dari implikasi
aktivitas belajar di sekolahnya yang hanya menekankan pada intelektual akal
semata. Padahal di tengah arus modernitas yang dibutuhkan kini ialah pendidikan
pada galb guna menyeimbangkan diri agar tidak sekadar memiliki kecerdasan
intelektual namun memiliki bekal kecerdasan emosional dan kecerdasan ruhaniah
untuk mampu bertahan di zaman yang serba kering akan moralitas. Perlu
penelaahan mendalam tentang peran kedudukan galb terutama di dalam aktivitas
belajar. Belajar merupakan suatu kegiatan paling awal dan umumnya dialami oleh
banyak peserta didik. Belajar kiranya akan menjadi aktivitas substansial apabila
peran kedudukan galb dapat diketahui secara mendalam. Dalam hal ini peneliti
melakukan studi kajian tentang kedudukan qalb di dalam belajar dengan
mengambil perspektif dari Imam al-Ghazali.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana konsep galb dan
konsep belajar menurut al-Ghazali ? 2) Bagaimana implikasi pemikiran al-Ghazali
tentang galb dalam hubungannya dengan belajar ? Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah: 1) Untuk mengetahui konsep galb dan konsep belajar menurut al-
Ghazali. 2) Untuk memahami implikasi pemikiran al-Ghazali tentang galb dalam
hubungannya dengan belajar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
dengan sumber data yang digunakan adalah bahan dokumentasi. Adapun teknik
analisa data menggunakan metode deduksi dan analitis kritis. Dalam pengambilan
data-datanya penulis mengambil dari data primer yakni dua kitab karya imam al-
Ghazali: Thya’ Ulumuddin dan Ayyuhal Walad.



Hasil kesimpulan yang diperoleh yakni: 1) Qalb menurut al-Ghazali
memiliki dua pengertian. Pertama, galb adalah segumpal daging berbentuk bulat
panjang yang terletak di dada sebelah kiri, yang memiliki fungsi-fungsi tertentu di
dalamnya terdapat rongga yang berisi darah hitam (jantung). Kedua, galb sebagai
makna spiritual yaitu sesuatu yang bersifat lathifah (halus), rabbaniyah
(ketuhanan) dan ruhaniyah (tak berbentuk) yang menggambarkan hakikat diri
manusia di mana dalam kaitannya masih memiliki hubungan dengan pengertian
galb secara fisik tadi. Sedangkan belajar adalah suatu kegiatan proses pengalihan
ilmu pengetahuan dari guru kepada murid yang melibatkan potensi fisik dan
psikis yang dimanifestasikan dalam bentuk penyucian jiwa (tazkiyatun nafs)
dengan menjauhkan diri dari perilaku dan sifat-sifat tercela, seperti marah, dengki,
ujub, hasud, takabur, riya dan lain-lain. Di dalam belajar, ilmu diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu ilmu agli dan ilmu syar’iyyah. 2) Implikasi pemikiran al-
Ghazali tentang qgalb dalam hubungannya dengan belajar; galb sesungguhnya
memiliki hubungan dengan ilmu pengetahuan, di mana pengetahuan ibarat hakikat
segala sesuatu yang nampak namun ia belum bertempat di dalam galb. Sementara
pengetahuan yang telah sampai pada galb itu sendiri ibarat hasil bentuk sebuah
bayangan di dalam cermin yang disebut dengan ilmu. Qalb memiliki
kedudukannya yang amat penting di dalam belajar yakni untuk membentuk
kepribadian. Di dalam galb terhimpun perasan moral, mengalami dan menghayati
tentang salah-benar, baik-buruk, serta berbagai keputusan yang harus
dipertanggung-jawabkan secara sadar. Perasaan moral yang terhimpun pada galb
akan dimanifestasikan dalam bentuk aktivitas yang berorientasi pada amal saleh.
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The research in this thesis is motivated by anxiety researcher see the
output of students from educational institutions in Indonesia which increasingly
loses value and morality in the midst of the current development of modernity. An
advanced era certainly demands every educational institution to produce quality
output. But we still often encounter several phenomena in which students' deviant
behaviors are still in violation in the space of social manners. The cause of these
deviant behaviors is a small picture of the implications of learning activities in
schools which only emphasize intellectual intellect. Whereas in the midst of the
current modernity that is needed now is education in galb in order to balance itself
so that it does not only have intellectual intelligence but has the provision of
emotional intelligence and spiritual intelligence to be able to survive in a dry era
of morality. It is necessary to examine in depth the role of galb especially in
learning activities. Learning is the earliest activity and is generally experienced by
many students. Learning would be a substantial activity if the role of galb can be
known in depth. In this case the researcher conducted a study of the position of
galb in learning by taking the perspective of Imam al-Ghazali.

The formulation of the problems in this research are: 1) What is the
concept of galb and the concept of learning according to al-Ghazali? 2) What are
the implications of al-Ghazali's thinking about galb in relation to learning? The
objectives of this study are: 1) To find out the concept of galb and the concept of
learning according to al-Ghazali. 2) To find out the implications of al-Ghazali's
thinking about galb in relation to learning.

This type of research is library research with the data sources used are
documentation material. The data analysis technique uses critical deduction and
analytical methods.

The results of the research showed that: 1) Qalb according to al-Ghazali
has two meanings. First, galb is a lump of elliptical meat located on the left side
of the chest, which has certain functions in which there is a cavity containing
black blood (heart). Second, galb as a spiritual meaning, namely something that is
lathifah (subtle), rabbaniyah (divinity) and ruhaniyah (formless) that describe the
nature of human beings in which in connection still has a relationship with the
understanding of galb physically. Whereas learning is an activity of the process of
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transferring knowledge from teacher to student which involves physical and
psychological potential which is manifested in the form of purification of the soul
by distancing itself from despicable behaviors and traits, such as anger, envy,
ujub, hash, obscenity, riya and others. In learning, science is classified into two,
namely aqli and syar'iyyah. 2) Implications of al-Ghazali's thinking about galb in
relation to learning; galb actually has a relationship with science, where
knowledge is like the essence of everything that appears but it is not yet located in
galb. While knowledge that has arrived at the galb itself is like the result of the
form of a shadow in a mirror called science. Qalb has a very important position in
learning that is to shape personality. In the qgalb, moral feelings are gathered,
experienced and experienced about right, bad, and various decisions that must be
consciously accountable. The moral feeling that is accumulated in galb will be
manifested in the form of activities that are oriented to good deeds.
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